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ABSTRAK

Tengkorak adalah salah satu struktur tulang paling dimorfik yang banyak
digunakan untuk identifikasi jenis kelamin suatu spesimen. Perbedaan bentuk
tengkorak dipengaruhi faktor genetik dan lingkungan setiap individu. Genetik menjadi
salah satu faktor penting yang membentuk struktur morfologi tengkorak antara laki-
laki dan perempuan. Tengkorak resen termasuk salah satu spesimen yang banyak
ditemukan di Indonesia dengan berbagai karakteristik morfologinya, terutama pada
area orbita dan mandibula. Bentuk orbita dan lengkung mandibula memiliki banyak
variasi bentuk dan tidak terpaku pada beberapa klasifikasi yang umum dipakai di
antropometri konvensional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik bentuk orbita dan lengkung mandibula tengkorak resen Indonesia antara
laki-laki dan perempuan menggunakan metode geometri morfometri. Jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 28 spesimen dengan komposisi 17 tengkorak laki-laki dan
11 tengkorak perempuan. 29 titik /andmark diletakkan pada area orbita dan lengkung
mandibula sebagai basis dalam perbandingan. Penelitian ini menggunakan PCA
(Principal Componen Analysis) sebagai analisis statistika, hasil penelitian ini
menunjukkan karakteristik bentuk orbita dan lengkung mandibula antara laki-laki dan
perempuan. Dari hasil tersebut terlihat laki-laki memiliki bentuk orbita kotak dan
lengkung mandibula cenderung lebar sedangkan perempuan memiliki bentuk orbita

oval dan lengkung mandibula lebih sempit

Kata Kunci : Geometri morfometri, Bentuk orbita, Bentuk mandibula, Tengkorak
resen Indonesia.
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ABSTRACT

The skull is which one of the most dimorphic bone structures, hence it is useful
for the sex estimation of a specimen. Cranial morphological variations are affected by
both the genetic and environmental factors of each individual. Genetics are one of the
most important influence that shapes sex differences in male and female skulls. Recent
skulls are ome of the most commonly discovered specimens in Indonesia. Its
morphological characteristics vary, especially in the orbits and mandible. The orbits
and mandibular arch are diverse in shape, and sometimes, their variations are more
complex to classify in contrast to the classical classification used in conventional
anthropometry. This study aims to observe and analyze the morphological
characteristics of the orbits and mandibular arch of recent Indonesian male and female
skulls using the geometric morphometrics method, with a total sample of 28
specimens—composed of 17 male skulls and 11 female skulls. Twenty-nine landmarks
were used on the orbits and mandibular arch as a basis of comparison for each skull.
This study utilized Principal Component Analysis (PCA) method to analyze the
statistical data. The result of this study shows that males have square orbits with a
relatively wider mandibular arch. The females, on the other hand, have oval-shaped

orbits with a narrower mandibular arch.

Keywords : Geometric morphometrics, Orbits shape, Mandible shape, Recent
Indonesian skulls
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